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ABSTRAK

Bangsa Indonesia memiliki beragam jenis suku dan budaya yang tersebar di seluruh Nusantara. Sudah
sepastinya masyarakat Indonesia terikat dengan budaya daerah mereka masing-masing dalam
menjalankan kehidupannya. Seperti masyarakat Cirebon misalnya, yang tetap melaksanakan
peringatan maulid nabi di tengah kondisi pandemi COVID-19. Faktor kesehatan harusnya lebih penting
karena menyangkut keselamatan, tetapi masyarakat lebih memilih untuk tetap melaksanakan budaya
yang sudah berlangsung rutin selama bertahun-tahun. Dari permasalahan tersebut, maka diambil
tujuan pembuatan paper ini untuk menelaah pengaruh kondisi pandemi terhadap nilai-nilai yang
terkandung dalam peringatan maulid nabi Keratonan Kasepuhan Cirebon. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode studi kepustakaan. Kesimpulan sementara yang dapat ditarik adalah tradisi
peringatan maulid nabi Keratonan Kasepuhan Cirebon yang dilaksanakan dalam keadaan pandemi ini
tetap terselenggara dengan tidak menghilangkan nilai - nilai yang terkandung dan tetap memperhatikan
protokol kesehatan yang diberikan oleh Pemerintah Kota Cirebon. Dari penelitian paper ini, terdapat
temuan penting yang diperoleh yaitu diketahuinya pertimbangan urgensi kesehatan masyarakat dalam
masa pandemi dengan urgensi pelaksanaan budaya lokal. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
bahan pertimbangan untuk pembacanya dalam menilai tingkat kepentingan dari suatu budaya warisan
nenek moyang dan esensinya untuk melaksanakan budaya tersebut dalam situasi pandemi.

Kata kunci : Maulid Nabi, pandemi, COVID-19,



PENDAHULUAN

Perayaan Maulid Nabi Muhammad
SAW merupakan salah satu perayaan hari
besar keagamaan yang banyak dilakukan di
Indonesia. Maulid Nabi Muhammad SAW
sendiri berarti hari lahir Nabi Muhammad SAW.
Secara terminologi, Maulid Nabi merupakan
suatu kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
oleh umat muslim untuk memperingati hari lahir
Nabi Muhammad SAW. Peringatan maulid nabi
merupakan sebuah kultur dan ajaran yang
berasal dari agama Islam dan masuk ke
Indonesia bersamaan dengan masuknya
ajaran agama Islam di Indonesia.

Mempertahankan  tradisi  menjadi
sangat penting maknanya dalam kehidupan
beragama. Terlebih lagi melihat fakta bahwa
masyarakat Indonesia merupakan masyarakat
multikultural yang sudah sejak lama terbiasa
memelihara budaya yang diturunkan dari
leluhur mereka. Oleh karena itu, peringatan
Maulid Nabi tentu saja menjadi budaya yang
sangat dipertahankan terlebih  karena
merupakan ajaran agama dengan
menambahkan bumbu-bumbu kebudayaan
nasional dalam perayaannya. Inilah kemudian
dalam wacana keilmuan disebut sebagai Islam
Tradisional.

Di Indonesia, perayaan Maulid Nabi
disahkan oleh negara sebagai hari besar dan
hari libur nasional. Perayaan maulid Nabi
diselenggarakan di masjid-masjid, maijlis ta’lim
dan di pondok-pondok pesantren dengan
berbagai cara dan sejumlah acara. Pada
malam hari tanggal 12 Rabiul Awal merupakan
puncak acara perayaan Maulid Nabi. Biasanya
orang-orang yang merayakan membaca sirah
nabawiyah (sejarah hidup Nabi sejak kelahiran
sampai wafatnya), dalam bentuk prosa dan
kadang-kadang dengan dilagukan. Masyarakat
di setiap daerah memiliki cara tersendiri untuk
merayakan kelahiran manusia agung tersebut.
Meskipun seringkali tidak ada hubungan
langsung antara kelahiran Nabi Muhammad
dan upacara yang mereka lakukan.

Salah satu tradisi kebudayaan lokal
dalam merayakan Maulid Nabi yang cukup
terkenal di Nusantara yaitu Tradisi Muludan
Keraton Kasepuhan di Cirebon. Di Cirebon,
kegiatan Muludan dilakukan dengan berbagai
acara, salah satunya ialah Upacara Panjang
Jimat. Upacara Panjang Jimat dilakukan
sebagai puncak dari peringatan maulid nabi
Muhammad SAW di Cirebon. Upacara tersebut
diadakan di tiga keraton Cirebon dan beberapa
tempat lainnya seperti makam Sunan Gunung

Jati. Upacara akan diawali dengan
membunyikan lonceng, lalu Pangeran Patih
akan menerima sungkem dari para pangeran
komisi. Setelah menerima sungkem, Pangeran
Patih beserta keluarga berjalan dengan iring-
iringan disertai bacaan shalawat nabi. Selain
iring-iringan, perayaan maulid nabi di Cirebon
biasanya juga dimeriahkan dengan pasar
malam dan lain-lain.

Dalam  menyelenggarakan  suatu
perayaan termasuk perayaan Maulid Nabi,
tidak hanya melibatkan beberapa orang saja,
tetapi mengikutsertakan khalayak ramai.
Namun, sekarang ini hampir di seluruh wilayah
Indonesia sudah terpapar oleh virus corona
yang menyebabkan adanya hambatan pada
berbagai sektor kegiatan termasuk dalam
pelaksanaan perayaan-perayaan hari besar.
Saat ini, kondisi COVID 19 di Indonesia
semakin meningkat jumlah kasusnya dan sulit
diprediksi situasi pandemi akan berakhir. Hal
tersebut membuat pelaksanaan kegiatan-
kegiatan yang biasanya dilakukan secara
offline akan tetapi dengan mempertimbangkan
keadaan sekarang, kegiatan tersebut
ditiadakan atau dilakukan secara online.
Kegiatan-kegiatan yang akan tetap
dilaksanakan offline dan melibatkan orang
banyak, harus tetap memperhatikan protokol
kesehatan.

Tujuan pembuatan paper ini untuk
menelaah pengaruh kondisi pandemi terhadap
nilai-nilai yang terkandung dalam peringatan
maulid nabi Keratonan Kasepuhan Cirebon.
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk pembacanya dalam
menilai  esensi serta tingkat urgensi
melaksanakan tradisi dan budaya di tengah
situasi pandemi COVID-19. Selain itu,
penelitian ini  juga bermanfaat sebagai
dokumentasi atas perayaan yang tetap
dilaksanakan sehingga dapat menjadi referensi
prosedur pelaksanaan jika kedepannya terjadi

peristiwa serupa.

KAJIAN TEORI
Sejarah Maulid Nabi

Kata "Maulid" secara etimologi berasal
dari "Walada Yalidu Wiladan" yang dalam
bahasa Arab berarti kelahiran. Kelahiran yang
dimaksud di sini umumnya dikaitkan dengan
kelahiran Nabi Muhammad SAW. Maulid
diperingati di sebagian besar negara
bermayoritas umat muslim pada tanggal 12
Rabiul Awal menurut penanggalan Hijriyah.



Walaupun begitu, secara historis
sebenarnya tanggal kelahiran Nabi Muhammad
SAW tidaklah diketahui. Perayaan Maulid Nabi
berkembang di kalangan umat muslim setelah
Nabi Muhammad wafat. Perayaan ini
merupakan  bentuk  penghormatan dan
peringatan yang diwujudkan dalam berbagai
bentuk  kegiatan budaya, ritual, dan
keagamaan.

Terdapat dua pendapat mengenai
asal-usul tradisi Maulid Nabi. Pendapat
pertama memperkirakan tradisi Maulid pertama
kali diselenggarakan di Mesir oleh Khalifah
Mu'iz li Dinillah dari Dinasti Fathimiyyah pada
tahun 341 H. Perayaan ini sempat dilarang oleh
Al-Afdhal bin  Amir al-Juyusy sebelum
selanjutnya kembali dirayakan pada masa Amir
li Akhamillah pada tahun 524 H.

Sementara itu, mengenai perayaan
Maulid pertama kali, pendapat kedua
menyatakan bahwa pada tahun 630 H Khalifah
Mudhaffar Abu Said mengadakan acara Maulid
besar-besaran. Peristiwa ini dilatarbelakangi
agresi Kekaisaran Mongolia yang dipimpin oleh
Jenghis Khan. Untuk menghadapi ancaman
Jenghis Khan, Mudhaffar mengadakan Maulid
selama 7 hari 7 malam dengan biaya yang
sangat besar, sembari mengundang para
orator untuk menghidupkan kembali nadi
heroisme Muslimin.

Selanjutnya, perayaan Maulid Nabi
Muhammad SAW kemudian dilakukan kembali
berdasarkan instruksi Salahuddin Al Ayyubi
pada 1183 M (579 H), atas usul Muzaffaruddin,
saudara iparnya. Di antara tujuannya adalah
untuk meningkatkan semangat juang umat
Islam, serta mengimbangi maraknya perayaan
Natal yang dilakukan umat Nasrani.

Di Indonesia sendiri, perayaan Maulid
Nabi dijadikan hari besar dan hari libur
nasional. Awal mula Maulid Nabi di Indonesia,
khususnya pulau Jawa, dipercayai berkembang
melalui pekerjaan Wali Songo pada sekitar
tahun 1404 M. Pelaksanaan perayaan Maulid di
berbagai daerah berbeda-beda. Salah satunya
adalah perayaan Grebeg Mulud di Keraton
Yogyakarta serta tradisi endhog-endhogan oleh
masyarakat Jawa-Using di Banyuwangi, Jawa
Timur.

Peringatan Maulid Nabi secara Umum di
Indonesia

Berbagai daerah di Indonesia memiliki
tradisi masing-masing dalam memperingati
Maulid Nabi. Seperti di Solo, masyarakat

memperingati Maulid Nabi dengan
mengadakan acara Sekaten. Kata “Sekaten”
sendiri berasal dari Bahasa Arab yang artinya
persaksian (syahadat). Bagi umat Islam,
syahadat merupakan hal yang sangat penting
karena merupakan proses pengakuan terhadap
keesaan Tuhan dan risalah Nabi Muhammad
SAW.

Di Aceh sendiri Maulid Nabi disebut
Kenduri Maulod. Kenduri Maulod merupakan
tradisi perayaan yang terbesar di Aceh dan
biasanya dilakukan dengan menyembelih sapi
atau kerbau hingga berjumlah puluhan ekor.
Sedangkan masyarakat Serang, Banten
memperingati Maulid Nabi Muhammad dengan
membuat Panjang Maulud. Panjang Maulud
adalah ornamen hiasan yang biasanya
berbentuk kapal atau masjid. Perayaan ini diisi
dengan berbagai macam makanan dan barang,
seperti baju, kain, peralatan masak, hingga
uang. Saat hari perayaan tiba, semua panjang
yang sudah dihias dikumpulkan di masjid.
Masyarakat lalu berdzikir di masjid dan
melakukan dzikir bersama. Setelah dzikir
selesai, panjang diarak keliling kampung diiringi
tabuhan rebana.

Acara Maulid Nabi di Daerah Istimewa
Yogyakarta lebih dikenal dengan sebutan
Grebek Maulud. Saat acara digelar Sultan dan
petinggi Keraton Yogyakarta akan keluar dari
keraton menuju Masjid Agung dengan
membawa gunungan makanan. Gunungan
tersebut akan diarak menuju alun-alun
kemudian didoakan di Masjid Gede Kauman.
Gunungan makanan selanjutnya akan
diberikan kepada warga yang menonton.
Masyarakat percaya bahwa dengan mengambil
hasil bumi dari gunungan tersebut akan
mendapat berkah.

Warga Sulawesi Selatan merayakan
Maulid Nabi dengan Maudu Lompoa, Yyaitu
tradisi menghias perahu menggunakan
selendang warna-warni dan telur hias. Perahu
dihias dengan ribuan telur serta bahan
makanan tradisional yang disusun seperti
gunungan sebagai simbol perayaan. Gunungan
yang berisi telur hias, ayam, beras ketan,
mukena, kain khas Sulawesi, dan aksesoris
lainnya akan diperebutkan oleh ribuan warga.

Keraton Cirebon merayakan Maulid
Nabi dengan melaksanakan Upacara Panjang
Jimat. Upacara ini dihadiri ribuan masyarakat
yang berdatangan dari berbagai daerah.
Masyarakat melakukan upacara di beberapa
tempat, seperti di Keraton Cirebon, Keraton
Kasepuhan, Keraton Kacirebonan, makam



Sunan Gunung Jati, dan Keraton Kanoman.
Upacara Panjang Jimat yang merupakan
puncak acara tampak lebih ramai di Keraton
Kasepuhan dan Kanoman.

METODE

Penelitian ini secara garis besar
menganalisis dampak yang ditimbulkan wabah
COVID-19 terhadap aspek: sosial-masyarakat,
keagamaan, kebudayaan, dan kesehatan
masyarakat. Metode yang digunakan dalam
paper ini adalah metode survei yang data
primernya dikumpulkan menggunakan angket
atau kuesioner sebagai instrumen
penelitiannya. Kuesioner dibuat dengan
platform Google Form yang mulai disebarkan
sejak awal November 2020. Pada kuesioner,
responden diminta untuk mengisi identitas
serta runtutan pertanyaan yang membahas
mengenai pendapat responden mengenai
urgensi hari raya keagamaan di masa pandemi.

Selain survei, metode yang digunakan
dalam paper ini adalah studi pustaka. Pada
paper ini dikaji pembahasan dari sumber-
sumber literatur termasuk jurnal mengenai hari
raya keagamaan di Indonesia serta tradisi yang
bersangkutan, serta keterkaitannya dengan
pandemi yang sedang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peringatan Maulid Nabi di Keraton
Kasepuhan Cirebon

Gambar 1. Tradisi Panjang Jimat Keraton
Kasepuhan Cirebon (sumber: saegaleri.com)

Muludan adalah perayaan peringatan
hari lahir Nabi Muhammad atau yang biasa
dikenal dengan maulid nabi. Di keraton
Kasepuhan Cirebon, pada puncak acara
Muludan diadakan sebuah prosesi yang
disebut “Panjang Jimat”. Menurut beberapa
sumber, Panjang Jimat merupakan benda
pusaka berupa piring keramik Tiongkok yang

digunakan dalam rangkaian acara muludan di
Keraton Cirebon. Piring itu berhiaskan kalimat
syahadat dalam bahasa Arab yang ditulis
secara simetri. Menurut sumber yang lain, kata
“panjang” dapat diartikan sebagai “tak berhenti”
dan “jimat” berarti “siji kang dirumat” atau “satu
hal yang dipertahankan”. Dari hal tersebut
dapat disimpulkan, panjang jimat adalah simbol
komitmen untuk mempertahankan yang satu,
yakni ajaran tauhid, sepanjang hidup.

Upacara Panjang Jimat di Cirebon
diselenggarakan di empat tempat yang menjadi
peninggalan dari Syarief Hidayatullah atau
yang biasa dikenal dengan Sunan Gunung
Djati. Empat tempat itu adalah Keraton
Kasepuhan, Keraton Kanoman, Keraton
Kacirebonan/Kasunanan dan makam Syekh
Syarief Hidayatullah. Diawali dengan raja
melakukan miyos dalem (raja tampil di hadapan
rakyatnya). Pada  kegiatan itu  raja
menyampaikan beberapa patah kata sebagai
sambutan.

Setelah sambutan singkat dari raja,
beralih ke acara Susrana. Diadakan di
gedung/bangsal dalem, di tempat tersebut
disajikan Nasi Rosul sebanyak 7 golongan.
Petugas yang menyiapkannya adalah Nyi
Penghulu dan Nyi Krum dengan disaksikan
oleh Ratu Dalem. Di belakang Bangsal Dalem,
disediakan air mawar, kembang goyah, “serbad
boreh” (panem) dan hidangan tumpeng 4
“pangsong” atau “ancek” atau “angsur’.
Petugas yang menyiapkannya adalah Nyi Kotif
Agung dan Nyi Kaum dengan disaksikan oleh
Ratu dan keluarga kasultanan lainnya.

Upacara puncak Panjang Jimat
dipimpin langsung oleh Sultan, Sultan
menyerahkan payung pusaka kepada Putra
Mahkota sebagai wakil dirinya dalam iring-
iringan Panjang Jimat. Lalu prosesi iring-iringan
jimat keraton dibawa dari Bangsal Prabayaksa
Keraton menuju Langgar Agung dipimpin Putra
Mahkota Kesultanan Kasepuhan.

Urutan iring-iringan panjang jimat di
Kesultanan Kasepuhan yaitu pertama barisan
lilin yang melambangkan kelahiran nabi pada
malam hari. Barisan kedua berupa Manggaran,
Nagan, dan Jantungan yang melambangkan
kebesaran dan keagungan. Barisan ketiga,
berupa air mawar, pasatan, dan kembang
goyang sebagai perlambang air ketuban dan
usus atau ari-ari bayi. Barisan keempat berupa
air serbat dalam empat baki dan dua guci
sebagai perlambang kelahiran. Barisan kelima
berupa tumpeng jeneng, 10 nasi uduk, 10 nasi
putih sebagai perlambang seorang bayi harus
diberi nama yang baik agar menjadi orang yang
berguna. Terakhir, barisan keenam adalah
tujuh nasi jimat.



Iring-iringan lalu berjalan menuju ke
musala (Langgar Agung). Di musala itu Nasi
Jimat Tujuh Rupa itu disajikan bersama dengan
makanan lainnya. Sebelum kegiatan makan
bersama, dilakukan selawatan serta
pembacaan kitab Barzanji hingga tengah
malam. Setelah selawatan dan pembacaan
kitab yang dipimpin imam Masjid Agung
Keraton Kasepuhan, makanan lalu disantap
bersama.

Akulturasi Budaya Keraton dengan Islam

Keraton merupakan kumpulan
bangunan tempat tinggal raja dan keluarganya.
Keraton biasanya juga digunakan sebagai
pusat kerajaan dan pusat dari segala kegiatan
politik, ekonomi, sosial, serta budaya. Para
pejabat tinggi kerajaan, bangsawan dan
keluarga raja biasanya juga tinggal di sekitar
istana. Keraton berisi sebuah struktur sosial
yang di dalamnya terdapat aturan-aturan
masyarakat yang kompleks sehingga mampu
menciptakan kebudayaan yang memiliki
kekhasan. Di Indonesia, sudah terdapat
berbagai macam keraton di beberapa wilayah.
Dalam setiap keraton memiliki budaya atau
tradisi yang disesuaikan dengan keratonnya
masing-masing. Salah satu dari budaya
keraton yang ada di Indonesia adalah budaya
Keraton Kasepuhan yang terdapat di Kota
Cirebon. Keraton Kasepuhan merupakan
keraton yang masih terpelihara dan terjaga
keasliannya. Cirebon memiliki banyak ragam
tradisi yang ada di Keraton Kasepuhan. Dari
tradisi tersebut, ada suatu rangkaian kegiatan
yang memiliki maknanya masing-masing
sesuai dengan tujuan tradisinya.

Gambar 2. Keraton Kasepuhan Cirebon (sumber:
radarcirebon.com)

Singkat cerita, raja Cirebon pada saat itu
adalah Syarif Hidayatullah. Beliau merupakan
raja sekaligus seorang wali penyebar agama
islam di Pulau Jawa atau yang dikenal dengan
istlah  “Wali  Songo” sehingga  Syarif
Hidayatullah memperoleh gelar atas
kewaliannya dengan gelar Sunan Gunung Jati.
Oleh karena itu, atas kesempatan yang ada

Syarif Hidayatullah juga menjadikan keraton
sebagai pusat pendidikan dan syiar
penyebaran agama islam di Pulau Jawa bagian
kulon atau barat. Dalam menyebarkan agama
islam, Syarif Hidayatullah menggunakan
berbagai sarana yang mudah dan disesuaikan
dengan keadaan masyarakat sekitar. Pada
saat itu juga masyarakat jawa memiliki ideologi
berkomunikasi dengan bentuk struktural sosial-
agama. Hal tersebut yang menjadikan adat
istiadat dan tradisi yang ada pada masyarakat
ikut dipengaruhi oleh budaya islam yang
dibawakan oleh beliau. Atas adanya pengaruh
budaya islam, tidak membuat tradisi tersebut
menghilangkan identitas dari kebudayaannya
masing-masing. Oleh sebab itu, terjadi
akulturasi antar kebudayaan yang dibawakan
oleh keraton dan budaya islam yang dibantu
disebarkan oleh Wali Songo.

Salah satu keunikan Keraton Kasepuhan
yang tergambar dari adat istiadat dan tradisi
keraton yang masih dipegang teguh dalam
upaya melestarikan budaya bangsa ialah
Tradisi Muludan yang diselenggarakan setiap
tanggal 12 Rabiul Awal untuk memperingati
hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. Tradisi
ini berisi ritual Upacara Panjang Jimat yakni
urut-urutan prosesi peringatan kelahiran Nabi
Muhammad SAW vyang disimbolkan dengan
benda-benda tertentu yang mempunyai
maknanya tersendiri. Tujuan inti dari tradisi ini
adalah agar umat Islam selalu meneladani Nabi
Muhammad SAW. Pengaruh budaya islam dan
atas adanya kekhalifahan itu yang kemudian
menyebar ke seluruh dunia, termasuk Cirebon.
Pada abad ke-15, Pangeran Cakrabuana
(Pendiri Keraton Kasepuhan) membawakan
perayaan Maulid ini dengan menyesuaikan
adat istiadat setempat.

Tradisi upacara Panjang Jimat Keratonan
Kasepuhan telah ada sejak zaman dahulu yang
lebih tepatnya sejak para wali songo menjadi
pemimpin dan sejak berdirinya keraton yaitu
kurang lebih sekitar tahun 1430 M. Tradisi ini
terus mengalami perkembangan dari zaman ke
zaman mengikuti dengan perkembangan
urgensi pada zaman tersebut. Pada zaman
dahulu, Panjat Jimat bisa diikuti oleh kalangan
intern keluarga dan kerabat sultan saja,
sedangkan masyarakat biasa tidak dapat
mengikuti prosesi upacara ritual Panjang Jimat
tersebut. Namun, tanpa  mengurangi
kekhusyukan prosesi upacara ritual Panjang
Jimat, sekarang pihak keraton telah melakukan
kerjasama dengan pejabat setempat untuk
menyediakan hiburan dan pasar malam di area
keraton agar lebih menarik pengunjung dalam



mempelajari tradisi dan budaya lokal dalam
upaya melestarikan budaya bangsa.

Pandemi COVID-19

Sebagaimana telah kita ketahui dan
kita rasakan sendiri, sejak awal tahun 2020
dunia tengah dilanda sebuah problematika
global yang mengancam nyawa seluruh
penduduk dunia termasuk Indonesia. Pandemi
COVID-19 merupakan masalah tersebut,
kejadian pandemi yang bisa dibilang jarang
sekali terjadi sayangnya terjadi masa hidup
kita. Pandemi COVID-19 sendiri berasal dari
penyebaran novel coronavirus, sebuah virus
yang menyerang organ pernafasan manusia.
Pandemi ini bermula di Kota Wuhan, Tiongkok
pada akhir tahun 2019 dan menyebar dengan
cepat ke seluruh dunia pada awal tahun 2020.
Pandemi COVID-19 masuk di Indonesia pada
awal bulan Maret tahun 2020 ditandai dengan
pasien terdeteksi positif pertama pada tanggal
2 Maret 2020 di Jakarta. Sejak saat itu, COVID-
19 sudah menyebar dengan sangat pesat di
seluruh penjuru Indonesia dan hingga saat ini
mencatatkan total 444 ribu kasus positif
tertanggal 10 November 2020.

Kondisi pandemi COVID-19 saat ini
bisa dibilang cukup buruk di Indonesia hamun
terpantau masih jauh lebih baik daripada
negara-negara berpenduduk besar lainnya di
dunia seperti Amerika Serikat. Persentase
kesembuhan sebesar 84,6% dan persen
kematian sebesar 3,2% bisa dibilang
merupakan angka yang tidak terlalu buruk dan
menandakan penanganan COVID-19 di
Indonesia masih berjalan dengan baik. Akan
tetapi, kita tahu sendiri bahwa tingkat
pencegahan dan kewaspadaan masyarakat di
Indonesia masih rendah sehingga masih
banyak kasus positif baru setiap harinya.

Pandemi COVID-19 telah
mempengaruhi banyak sekali hal dalam
kehidupan bermasyarakat di Indonesia sejak
pertama kali masuk ke negara kita. Berbagai
macam kegiatan yang di dalamnya melibatkan
banyak orang terpaksa harus dibatalkan
walaupun terdapat opsi untuk tetap
mengadakan kegiatan tersebut secara daring
menggunakan aplikasi virtual meeting yang ada
di internet. Akan tetapi, tentu saja tidak semua
kegiatan yang tadinya dapat dilaksanakan
secara luring bisa dipindah ke metode daring di
masa pandemi ini. Kegiatan seperti kegiatan
keagamaan yang melibatkan upacara yang
sifatnya sudah baku dan diatur dalam ajaran
masing-masing agama tentu saja tidak bisa

dengan sembarangan dilaksanakan secara
daring.

® radarcirebon.com
ot ety ol

Keraton Kasepuhan Tetap Laksanakan
Tradisi Muludan

Gambar 3. Perayaan Maulid Nabi di Keraton
Kasepuhan Cirebon (sumber: radarcirebon.com)

Salah satu kegiatan keagamaan
tersebut adalah perayaan Maulid Nabi
Muhammad SAW yang diadakan oleh Keraton
Kasepuhan Cirebon. Kegiatan yang biasanya
diadakan secara langsung atau luring ini pada
akhirnya tetap diadakan secara langsung
walaupun berada di tengah-tengah pandemic
COVID-19. Sebuah solusi yang digunakan oleh
Keraton Kasepuhan Cirebon dalam upayanya
untuk tetap melaksanakan kegiatan “Muludan”
adalah dengan menerapkan protokol
kesehatan ketat yang dianjurkan oleh
pemerintah.  Protokol  kesehatan  yang
dimaksud adalah melaksanakan 3M vyaitu
memakai masker, mencuci tangan, dan
menjaga jarak. Hal tersebut dipertegas oleh
Sultan Sepuh XVA PRA Lugman Zulkaedin
selaku sultan dari Keraton Kasepuhan Cirebon.
Dalam sebuah wawancara beliau menegaskan
bahwa perayaan maulid nabi akan tetap
dilaksanakan dan keratin akan tetap terbuka
untuk umum hanya saja dengan menerapkan
protokol kesehatan yang ketat. Selain itu,
beliau juga mengadakan rapat dengan pihak
internal keraton dan memutuskan untuk
mengurangi jumlah pedagang yang berjualan di
sekitar keraton demi mengurangi jumlah
kerumunan yang berpotensi menjadi sumber
penyebaran COVID-19.

Urgensi Perayaan Peringatan Maulid Nabi di
Masa Pandemi

Pandemi COVID-19  merupakan
bahaya yang sudah menyerang berbagai
negara di dunia. Banyak cara telah dilakukan
untuk  mengurangi dan  menghentikan



penyebaran virus ini dan memerangi bahaya
COVID-19. Pemerintah di Indonesia juga sudah
melakukan banyak langkah untuk melawan
penyebaran COVID-19, salah satunya adalah
dengan penerapan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB). Dalam Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 9 tahun 2020 Pasal
1, PSBB adalah pembatasan kegiatan tertentu
penduduk dalam suatu wilayah yang diduga
terinfeksi Coronavirus Disease 2019 (COVID-
19) sedemikian rupa untuk mencegah
kemungkinan penyebaran Coronavirus
Disease 2019 (COVID-I9). Pandemi COVID-10
banyak memengaruhi kegiatan yang biasa
dilakukan masyarakat, terutama kegiatan yang
dilakukan di luar tempat tinggal dan melibatkan
banyak orang. Salah satu contohnya adalah
kegiatan keagamaan seperti Tradisi Muludan di
Cirebon sebagai kegiatan perayaan maulid
Nabi Muhammad SAW.

Merebaknya virus COVID-19 bukan
berarti semua kegiatan tradisi keagamaan batal
dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari tetap
digelarnya Tradisi Muludan untuk menyambut
Maulid Nabi Muhammad SAW yang diadakan
oleh Keraton Kasepuhan Cirebon meskipun
dalam keadaan pandemi COVID-19. Tradisi
Muludan diselenggarakan terbatas dan tidak
diikuti oleh masyarakat ramai, serta tidak
semeriah seperti tahun-tahun sebelumnya.
Kegiatan Tradisi Muludan hanya dilakukan
secara internal di dalam keraton. Tradisi ini
dilaksanakan dengan meniadakan beberapa
kegiatan yang melibatkan banyak orang,
seperti pasar malam dan menerapkan protokol
kesehatan yang ketat. Kegiatan ini juga
dilakukan dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan yang ketat, yaitu memakai masker,
mencuci tangan, dan menjaga jarak. Hal ini
dilakukan  untuk  mencegah terjadinya
penyebaran virus COVID-19 dalam
penyelenggaraan Tradisi Muludan. Kegiatan ini
tetap dilaksanakan agar warisan dan budaya
yang diturunkan para leluhur dapat terus
terjaga, bailk ada atau tidaknya pandemi
COVID-19. Tradisi ini juga dapat dijadikan
sebagai wadah dan tempat untuk menyambung
silaturahmi dan ajang untuk berziarah. Tradisi
Muludan juga dijadikan sebagai kesempatan
untuk pembacaan sholawat, zikir, dan doa
bersama, terutama berdoa agar pandemi
COVID-19 ini segera berakhir.

Di sisi lain, penyebaran COVID-19 juga
sudah menyebar ke berbagai wilayah di
Indonesia, termasuk di Kota Cirebon dan
jumlah  kasus positif COVID-19 terus
bertambah  seiring  waktu.  Banyaknya
masyarakat yang menyepelekan hingga tidak

mengikuti protokol kesehatan mengakibatkan
kegiatan keagamaan seperti Tradisi Muludan
dapat menjadi salah satu klaster terbesar
dalam penyebaran virus COVID-19. Kegiatan
keagamaan seperti perayaan Maulid Nabi
dapat diganti dengan dilakukan dari rumah
bersama keluarga dan orang-orang terdekat,
seperti  memperbanyak sholawat, berdoa
bersama, memperbanyak ilmu agama untuk
lebih meneladani Nabi Muhammad SAW.

Sehubungan dengan urgensi
pelaksanaan perayaan hari raya keagamaan di
masa pandemi, kami melakukan sebuah survei
yang melibatkan sekitar 59 orang responden
yang kami minta pendapatnya mengenai topik
paper ini. Target responden kami adalah
masyarakat berusia di atas 17 tahun yang
sudah matang secara pemikiran. Di dalam
survei tersebut, kami menanyakan beberapa
hal kepada responden kami, yaitu :

1. Seberapa darurat kasus covid-19 di
daerah responden?

2. Apakah dengan kondisi demikian,
pandemi COVID 19 di daerah
responden mempengaruhi
keberlangsungan kegiatan atau
perayaan tahunan di lingkungan
responden?

3. Seberapa penting perayaan hari raya
keagamaan di masyarakat?

4. Seberapa sering responden mengikuti
rangkaian acara perayaan hari raya
keagamaan di wilayah responden
dalam setahun?

5. Seberapa besar urgensi mengadakan
perayaan hari raya keagamaan di
masa pandemi?

6. Apa pendapat responden mengenai
perayaan hari raya keagamaan yang
tidak menerapkan protokol kesehatan?

7. Apa solusi yang dapat diambil
mengenai  perayaan hari besar
keagamaan di masa pandemi?



Berikut disajikan data hasil survei yang dilakukan oleh kelompok kami pada 59 responden
masyarakat umum.

Asal daerah (Kota/Kabupaten) LD
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Grafik 1. Asal Daerah Responden

Perayaan Hari Besar Perayaan Keagamaan di Masa Pandemi

Seberapa darurat kasus COVID 19 di daerah Anda?1. Tidak darurat (tidak ada kasus) 2. Sedikit
darurat (terdapat sedikit kasus dan masih jauh dari lingkungan sekitar) 3. Darurat (terdapat
banyak kasus dan sudah ada tetangga/saudara yang terkena)4. Sangat darurat
(redzone/blackzone)
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Grafik 2. Tingkat Kedaruratan COVID di Daerah Responden

Seberapa sering Anda mengikuti rangkaian acara perayaan hari raya keagamaan di wilayah
Anda dalam setahun? (1. 0-2kali, 2. 3-4kali, 3. 4-5 kali, 4. >5 kali)
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Grafik 3. Tingkat Keseringan Merayakan Hari Besar Keagamaan



Apakah dengan kondisi demikian, pandemi COVID 19 di daerah Anda mempengaruhi
keberlangsungan kegiatan atau perayaan tahunan di lingkungan Anda?
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Grafik 4. Tingkat Pengaruh Kondisi Pandemi pada Perayaan Hari Besar Keagamaan

Menurut Anda, seberapa besar urgensi mengadakan perayaan hari raya keagamaan di masa

pandemi?

59 responses
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17 (28.8%)
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Grafik 5. Tingkat Urgensi Perayaan Hari Besar Keagamaan

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan
pada survei tersebut, kami mendapat hasil
bahwa mayoritas 59,3% responden kami
tinggal di daerah dengan kasus COVID-19
yang terbilang dalam keadaan darurat (terdapat
banyak kasus dan sudah ada tetangga/saudara
yang terkena COVID-19), dan dari situ
mayoritas 42,4% responden kami menyatakan
bahwa keadaan kasus COVID-19 di daerahnya
sangat mempengaruhi  keberlangsungan
perayaan hari besar keagamaan yang ada. Dari
hasil survei kami juga didapat data bahwa
mayoritas responden kami 37,3% menyatakan
bahwa perayaan hari raya keagamaan
merupakan suatu hal yang penting akan tetapi
37,3% responden kami juga menyatakan
bahwa apabila sedang dalam kondisi pandemi,
perayaan hari raya keagamaan merupakan hal
yang tidak terlalu mendesak untuk dilakukan.
Menurut respon dari mayoritas responden
kami, apabila tetap hendak mengadakan
kegiatan  perayaan keagamaan, maka
sebaiknya dilakukan dengan menerapkan
protokol kesehatan yang ketat seperti wajib
menggunakan masker, mencuci tangan, dan
juga membatas jumlah orang yang datang
supaya mudah untuk menjaga jarak.

SIMPULAN

Perayaan Maulid Nabi merupakan
peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad
yang telah menjadi tradisi di Indonesia.
Umumnya, pelaksanaannya melibatkan
banyak orang dan berpotensi menimbulkan
kerumunan. Di Keraton Kasepuhan Cirebon
sendiri perayaan Maulid Nabi Muhammad
tahun ini tetap dirayakan mengingat perayaan
tersebut telah menjadi tradisi turun-temurun
selama bertahun-tahun.

Pelaksanaan suatu tradisi untuk
melestarikan budaya dan warisan leluhur, serta
menghormati agama merupakan hal penting.
Akan tetapi, dengan mempertimbangkan
kondisi pandemi seperti saat ini sangat tidak
disarankan untuk menyelenggarakan kegiatan
yang melibatkan banyak orang. Hal tersebut,
dikhawatirkan dapat meningkatkan tingkat
penyebaran COVID-19. Oleh sebab itu,
penyelenggaraan perayaan maulid nabi dalam
kondisi pandemi ini harus disertai dengan
pelaksanaan protokol kesehatan yang tepat.
Dalam kegiatan-kegiatannya perayaan ini juga
harus mempertimbangkan urgensi kesehatan
yang merupakan prioritas utama di masa
pandemi COVID-19.
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